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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu fenomena yang terjadi di lapangan yang dimana, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukakan di SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang, siswa 
menunjukan prilaku kurang fokus dalam proses pembelajaran seperti mengobrol saat pembelajaran, 
sering izin tanpa alasan jelas, dan tidak mengerjakan tugas. Penyebabnya adalah metode pembelajaran 
guru yang monoton,ketergantungan pada buku teks terbatas, dan pemanfaatan lingkungan sekolah 
yang belum optimal. Beberapa guru masih ragu menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar, ditambah suasan kelas yang kurang mendukung membuat siswa meras bosan. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang. 
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan angket. Hasil uji signifikan 
regresi linier sederhana menunjukkan F hitung 16,427 ≥ F tabel 3,96, sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima. Ini membuktikan bahwa kreativitas guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah variabel 
X berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa variabel Y.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan yang sangat pesat, manusia dituntut agar bisa menyelesaikan berbagai 

macam persoalan yang ada. Untuk menyelesaikan berbagai persoalan perlu adanya 
kecerdasan, kreativitas dan inovasi agar bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Demikian perlu adanya manusia yang berkualitas dalam segi pengetahuan. Oleh karena itu 
dalam pembentukan manusia yang memiliki kualitas dan nilai yang tinggi pasti diperlukanya 
suatu pendidikan. Pendidikan menurut Annisa (2022). Pendidikan merupakan suatu bentuk, 
sarana yang digunakan sebagai tempat perkembangan  dan pembelajaran untuk mengenali 
potensi-potensi didalam diri peserta didik sebagai bekal dalam memperolah pengetahuan 
(Badar & Arniati, 2022:3). Membentuk manusia dengan karakter dan pengetahuan yang baik 
perlu adanya peran seorang guru. Tugas seorang guru yakni mengantarkan peserta didik, 
terhadap suatu proses yang memberikan  perubahan bermakna dalam kehidupanya, dengan 
cara memberikan sumber belajar dan kondisi belajar yang bisa membagun pribadi peserta 
didik. Makna  guru selalu dikaitkan dengan  profesi yang berkaitan dengan pendidikan anak 
disekolah. Guru tidak hanya mengajar saja, namun guru juga membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi, mendidik anak-anak memberikan contoh terhadap 
lingkungan sekitar. Tidak hanya itu guru harus melaksanakan tugas sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan hal ini sebagai bentuk suatu kedisiplinan dalam diri guru sebagai 
panutan bagi peserta didikanya (Hendarwati, 2013;64). Maka dari itu peran kreativitas 
seorang guru sangat dibutuhkan dalam mengembangkan semangat belajar siswa, dengan 
adanya suatu kreativitas guru akan memberikan dampak baik dalam menunjang semangat 
belajar siswa. 
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Kreatifitas seorang guru dapat dilihat dari proses pembelajaran dilakukakan, proses 
pembelajaran yang menyenangkan akan membuat motivasi belajar siswa semakin meningkat. 
Hal tersebut merupakan salah satu tujuan dari pendidikan itu sendiri untuk bisa memberikan 
semangat belajar bagi siswa (Hafid et al., 2022:167). Oleh karena itu dalam pemanfaatan 
lingkungan sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar, tentunya harus 
mempertimbangkan berbagai banyak faktor, tidak hanya sebatas pengajaran dari guru 
terhadap siswa saja.  Namun  untuk meningkatkan segala bentuk komponen pembelajaran 
yakni guru, siswa, media, materi yang akan di ajarkan didalam kelas. Media pembelajaran 
yang efektif akan memberikan bentuk belajar dengan nyaman, sehingga motivasi belajar 
siswa akan menjadi baik. Media yang baik akan memberikan semangat belajar bagi siswa, 
seperti media lingkungan yang dapat digunakan secara langsung oleh peserta didiknya. 
Lingkungan sekolah  akan memberikan bentuk nyata dari proses pembelajaran karena dalam 
lingkungan siswa lebih dapat mengamati secara langsung, sehingga lebih mudah menjadikan 
suatu pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan adanya pemanfaatan suatu kreativitas 
guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah, dapat membantu siswa dalam pembelajaran 
karena dengan memenfaatkan sumber belajar akan membantu dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta memberikan suatu bentuk 
pembelajaran yang konkret (Samsinar, 2019).  Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi 
peserta didik dan guru apabila dirancang untuk sebuah inovasi dalam pembelajaran, tentu hal 
ini akan memberikan dampak yang akan lebih tertanam dalam diri peserta didik. Maka 
dengan adanya suatu kreatifitas guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, diharapkan siswa dapat mengekspor suasana yang baru 
dalam sekolah dan menimbulkan semangat belajar kembali. 

Namun apabila suasana belajar yang tidak menyenangkan bagi anak-anak, akan 
membuat proses pembelajaran tidak terkontrol, hal ini dikarenakan anak-anak gelisa ketika 
duduk lama-lama dikursi mereka  (Waluyati, 2020:81). Selain itu ruang kelas yang kurang 
nyaman apalagi pada jam-jam rawan, membuat siswa ngantuk untuk belajar, sehingga 
kurangya kosentrasi dan semangat belajar peserta didik. berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi awal yang dilakukakn kepada guru SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang 
didapatkan bawah masih terdapat beberapa guru yang masih ragu atau belum terbiasa 
menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, membuat suasana belajar tidak 
menyenangkan hal ini dapat dilihat dari cara pembelajaran yang di lakukakan guru dalam 
kelas yang masih menggunkaan metode cermah dan menggunakan buku teks yang terbatas  
yang membuat siswa menjadi tidak bersemangat dalam  mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi diatas menandakan bawah masih ada 
beberapa guru yang belum terbiasa dalam menggunakan lingkungan sekolah sebagi sumber 
belajar siswa, hal ini dikarenakan guru yang masih terbiasa dengan metode pembelajaran 
ceramah dan masih terfokus pada penggunaan buku-buku cetak yang terbatas. Idealnya 
seorang guru harus bisa melihat permasalahan yang terjadi dalam proses pembalajaran dan 
memanfaatkan lingkungan ada dalam meningkatkan keefektifan dalam pembelajaran, namun 
kenyataannya tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi, mak dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukakan penelitian dengan tujuan untuk melihat apakah ada pengaruh kreativitas guru 
dalam pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 
01 Kuantan Hilir Seberang. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini Jenis penelitian yang dilakukakan  dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif  dengan metode survei dengan sifat asosiatif kausal. Waktu penelitian 
ini dilaksanakan terhitung dari bulan mei sampai dengan bulan agustus 2024. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa-siwi kelas XI SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang yang 
berjumla. Sempel pada penelitian ini adalah 103. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah randem sampling dengan metode pengumpulan data 
observasi,wawancara dan angket, pengolahan data dengan statistik, aplikasi SPSS versi 25. 
rumus menggunakan regresi linier sederhana,  sebelum menggunakan uji regresi linier 
sederhana dan uji F peneliti pelakun uji prasarat analisis yakni dengan menggunakan uji 
normalitas dan uji lineritas terlebih dahulu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tanggapan Siswa Mengenai Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Lingkungan Sekolah 

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian pada variabel kreativitas guru dalam 
memanfaatkan lingkungan sekolah (X). Dalam Hal ini terdiri dari 4 indikator yaitu: (1) Konsep 
baru, (2)Ide baru (3) Menemukan suatu hal yang baru (4)  Menghasilkan suatu hal yang baru. 
Untuk mengukur 4 indikatar tersebut, diuraikan  menjadi 11 peryataan. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Tanggapan Siswa Mengenai Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan Lingkungan 
Sekolah  (Variabel X) 

No Pernyataan SS F % SF % TSF % STSF % 

1.  

Guru selalu menerima 
masukan, keluhan dan 

saran dalam membentuk 
konsep baru dalam 

pembelajaran 

35 43,2% 46 56,7% 2 2,4% 0 0% 

2.  

Guru yang selalu terbuka 
dan mengajak siswa 
berdiksusi mengenai 
konsep pembelajara 

33 40,7% 46 56,7% 2 2,4% 0 0% 

3.  

Guru yang selalu 
mengembangkan 

pembelajaran menjadi 
unik 

42 51,8% 37 45,6% 2 2,4% 0 0% 

4.  

Guru berupaya 
mengembangkan 

pembelajaran menjadi 
kreatif 

35 43,2% 45 55,5% 1 1,23% 0 0% 

5.  

Guru yang memiliki ide 
baru, kemauan dalam 

membentuk suatu 
perubahan  dalam proses 

pembelajaran 

32 39,5% 45 55,5% 4 4,9% 0 0% 

6.  

Guru yang selalu 
memiliki berbagai macam 

ide baru dalam 
pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi 

menyenangkan 

46 56,7% 34 41,6% 1 1,23% 0 0% 

7.  

Guru yang selalu tertarik 
pada suatu hal yang baru 
namun tetap kritis dalam 

hal baru tersebut. 

25 30,8% 51 62,6% 5 6,17% 0 0% 

8.  

Guru yang tertarik pada 
hal baru meskipun hal 
baru tersebut sangat 

berat 

45 55,5% 27 33,3% 9 11,1% 0 0% 
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9.  

Guru memiliki cara dalam 
menghasilkan metode 

pembelajaran dan 
mandiri dalam 

mengambil keputusan 

47 38,0% 28 34,5% 6 7,4% 0 0% 

10.  

Guru yang mengasilkan 
suatu hal baru agar anak 

muridnnya tertarik 
terhadap pembelajaran 

yang diberikan 

41 50,6% 37 45,6% 4 4,9% 0 0% 

11.  

Guru  yang memiliki cara 
baru untuk bisa 

menyelesaikan masalah 
yang ada dalam proses 

pembelajaran 

43 53,0% 35 43,2% 4 4,9% 0 0% 

Jumlah 424 503,0% 431 531,4% 40 49,03% 0 0% 
Rata-Rata 38,54 45,72% 39,18 48,30% 3,6 4,45% 0 0% 

Sumber: Data Olahan 2024 
 

Dari tabel 1 menggambarkan rekapitulasi jawaban responden mengenai pengaruh 
kreativitas guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa 
45,72% menjawab Sangat Setuju (SS), sebanyak 48,30% menjawab Setuju (S), sebanyak 
4,45% menjawab Tidak Setuju (TS), dan sebanyak 0% yang menjawab Sangat Tidak Setuju 
(STS). Berdasarkan tolak ukur yang digunakan sebagai acuan yaitu apabila:  
A. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 75,01%-

100% = Sangat Baik  
B. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 50,01%-

75% = Baik  
C. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 25,01%-

50% = Cukup Baik  
D. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 0,00%-

25% = Tidak Berpengaruh (Arikunto, Suharsimi 2010) 
 

Maka hasil yang didapat dalam rekapitulasi di atas yaitu (SS + S) (45,72% + 48,30% = 
94,02%). Dengan demikian dapat disimpulkan bawah  krativitas guru dalam memanfaatkan 
lingkungan di SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang berada di tingkat Sangat Baik. 
 
Rekapitulasi Variabel Motivasi Belajar Siswa (variabel Y) 

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian pada variabel motivasi belajar siswa (Y) Dalam 
Hal ini terdiri dari 5 indikator yaitu: (1)adanya suatu kemauwaan siswa (2) Dorongan 
kebutuhan belajar  (3) Kegitan pembelajaran yang menarik(4) Penghargaan dalam 
lingkungan belajar (5) Adanya harapan dan cita-cita. Untuk mengukur 4 indikatar tersebut, 
diuraikan  menjadi 6 peryataan. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Variabel Motivasi Belajar Siswa 

No Pernyataan SS F % SF % TSF % STSF % 

1.  

Merasa ada kemauan 
dalam belajar ketika guru 

memberikan 
pembelajaran dengan 
membebaskan belajar 
dilingkungan sekolah 

40 49,3% 38 46,9% 3 3,7% 0 0% 
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2.  

Merasa ada kemauan 
dalam belajar ketika guru 

memberikan 
pembelajaran sesuai 

dengan pembelajaran 
yang dijelaskan 

37 45,6% 43 53,0% 1 1,2% 0 0% 

3.  

Merasa ada dorongan  
untuk belajar ketika 

pembelajaran dilakukan 
dilingkungan sekolah 

44 54,3% 36 44,4% 1 1,2% 0 0% 

4.  

Tertarik pada saat 
pembelajaran 

menggunakan bantuan 
alat-alat peraga dan 
melakukan praktek 

langsung di lingkungan 

51 62,9% 28 34,5% 2 2,4% 0 0% 

5.  

Merasa bersemangat 
alam belajar ketika guru 
memberikan apresiasi 
penghargaan siswa/i 

yang berprestasi 

45 55,5% 33 40,7% 2 2,4% 0 0% 

6.  

Merasa termotivasi 
dalam belajar ketika guru 

memberikan semangat 
dan motivasi dalam 
menggapai cita cita 

kedepannya 

64 79,0% 17 20,9% 0 0% 0 0% 

Jumlah 424 281 346,6% 195 240,4% 9 10,9% 0 
Rata-Rata 38,54 46,83 57,76% 32,5 40,06% 1,5 1,81% 0 

Sumber: Data Olahan 2024 
 

Dari tabel 2 menggambarkan rekapitulasi jawaban responden mengenai kreativitas guru 
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 01 kuantan hilir seberang . Data yang 
didapat yaitu sebanyak 57,76% menjawab Sangat Setuju (SS), sebanyak 40,06% menjawab 
Setuju (S), sebanyak 1,81% menjawab Tidak Setuju (TS), dan yang menjawab Sangat Tidak 
Setuju (STS) sebanyak 0%. Berdasarkan tolak ukur yang digunakan sebagai acuan yaitu 
apabila:  
A. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 75,01%-

100% = Sangat Baik  
B. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 50,01%-

75% = Baik  
C. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 25,01%-

50% = Cukup Baik  
D. Responden menjawab sangat setuju (SS) ditambah setuju (S) Berada pada rentang 0,00%-

25% = Tidak Berpengaruh (Arikunto, Suharsimi 2010) 
 

Maka hasil yang didapat dalam rekapitulasi di atas yaitu (SS + S) (57,76% + 40,06% = 
97,82%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di SMA Negeri 01 
Kuantan Hilir Seberang Provinsi Riau berada pada tingkat Sangat Baik. 
 

Uji F 
Uji F merupakan uji yang dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat apakah terdapat 

pengatuh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 3. Anova Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 67.862 1 67,862 16.427 .001b 

Residual 326.361 79 4.131   
Total 394.222 80    

a. Dependent Variable: motivasi belajar 
b. Predictors: (Constant), kreativitas guru 

Sumber: Data Olahan Penelitian 2024 
 

Berdasarkan tabel 3 hasil perhitungan SPSS versi 25 tabel uji F diatas diperoleh F hitung 
sebesar 16.427 Nilai  tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai  dengan tingkat 
keyakinan 95%, tingkat signifikan 5%. diperoleh sebagai berikut: 
df1  = k-1 
 = 2-1 
 = 1 
df2  = n-k 
 = 81-2 
 = 79 
   = 3,96 
Keterangan : df = degree of freedom (derajat kebebasan)  
  n = jumlah sampel  
  k= jumlah variabel 
Hasil  yang diperoleh dibandingkan dengan  dimana jika:  
• Jika  F hitung ≤ F tabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y  
• Jika F hitung ≥ F tabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y 
 
Dari uji signifikansi tabel f ternyata F hitung ≥F tabel yaitu 16.427 ≥ 3,96 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel 
Y. 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diatas, maka dapat diuraikan berdasarkan indikator 
dan sub indikator dari kreativitas guru  dan motivasi belajar sebagi berikut: 
 
Kreativitas guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah 

Kreatifitas guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar siswa 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa itu sangat penting, guru yang kreatif mampu 
mengintegrasikan elemen-elemen lingkungan sekitar yang ada dalam lingkungan sekolah, 
contohnya saja di SMA 01 Kuantan Hilir Seberang  memanfaatkan lingkungan  seperti 
memanfaatkan pepohonan yang rindang, taman hias dan pojok baca untuk membantu 
pembelajaran, pendekatan ini tidak hanya bisa membantu siswa mengembangkan 
pengembangan pemahaman yang mendalam mengenai materi yang mereka pelajari, tetapi 
juga memberikan bentuk pembelajran nyata dangan langsung, selain itu kreatifitas guru 
dalam memanfaatkan lingkungan sekolah juga dapat mendorong pembelajaran menjadi aktif 
dan menyenangkan. Hal ini juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial 
dan kepedulian terhadap lingkungan. Guru yang kreatif akan merancang kegiatan 
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pembelajaran yang variatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Susanti, 2023). Adapun 
indikator kreativitas guru  yang dijadikan instrumen  dalam penelitian ini bersumber dan 
berpedoaman kepada jurnal (Mahmud & sugeha ,2022. Berjumlah 4 indikator yaitu: (1) 
Konsep baru, (2)Ide baru (3) Menemukan suatu hal yang baru (4)  Menghasilkan suatu hal 
yang baru dan sub indikator diuraikan kedalam peryataan sebagai berikut: 
1. Selalu menerima masukan, saran, terbuka dalam membentuk konsep baru dalam proses 

pembelajaran dan mengajak siswa berdiskusi mengenai konsep pembelajaran. Hasil 
jawaban peserta didik mengenai guru yang selalu menerima masukan, keluhan dan saran 
dalam membentuk konsep dalam pembelajaran yang dominan adalah Setuju dengan 
persentase 56,07% dan hasil jawaban peserta didik mengenai guru yang mengajak siswa 
berdiskusi mengenai konsep dalam proses pembelajaran yang dominan adalah Setuju 
persentase 56,07%. Hal ini sejalan dengan pendapat (Laia, 2023)mengatakan guru yang 
selalu meneriama masukan keluhan dalam membentuk konsep baru hal ini dapat  
menciptakan lingkungan belajar  yang dinamis dan iklusif serta dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan meningkatkan kepercayaan diri. siswa dalam menyampaiakan 
pendapat sehingga guru dapat membantu siswa dalam menagatasis persoalan kesulitan 
dalam belajar (Niswati & Sayekti, 2020). 

2. Memiliki ide baru, mengembangkan pembelajaran menjadi unik, memberikan 
pembelajaran menjadi kreatif dan selalu mencari ide baru dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Hasil jawaban peserta didik mengenai guru yang 
selalu memiliki ide baru dalam membentuk perubahan dalam proses pembelajaran yang 
dominan adalah Setuju dengan persentase 55,05%. Hasil jawaban peserta didik mengenai 
guru mengembangkan pembelajaran menjadi unik yang dominan adalah Sangat Setuju 
dengan persentase 51,08%. Hasil jawaban peserta didik mengenai guru yang kreatif yang 
dominan adalah Setuju dengan persentase 55,05% dan jawaban peserta didik mengenai 
guru yang selalu mencari ide baru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadi menyenangkan yang dominan adalah Sangat Setuju dengan persentase 56,07%. 
Hal ini sejalan dengan pendapat (Susanti, 2023). Mengatakan untuk meransang kreativitas 
siswa agar dapat  membantu mereka membantu mereka memahami konsep-konsep secara 
mendalam dan nyata dalam lingkungan. Guru memiliki peran yang penting dalam proses 
pembelajaran diakrenakan guru yang kreatif yakni guru yang bisa melihat pelunga untuk 
bisa meningkatakan motivasi belajar siswa. (Fitriyani et al., 2021). 

3. Tertarik pada suatu hal baru namun tetap kritis pada hal baru tersebut dan tertarik pada 
suatu hal baru meskipun hal tersebut sangat berat. Hasil jawaban peserta didik mengenai 
guru yang tertarik pada suatu hal yang baru namun tetap kritis pada hal baru tersebut yang 
dominan adalah Setuju dengan persentase sebesar 62,09% dan jawaban peserta didik 
mengenai guru tertarik pada suatu hal baru meskipun hal baru tersebut sangat berat yang 
dominan adalah Sangat Setuju dengan persentase 55,05%. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Ariadila et al., 2023). Mentakan bawah dalam membuat suatu keterampilan berpikir krisis 
sangat penting dalam pendidikan karena dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
kemampuan belajar mereka dan dalam penyelesaian masalah seorang guru dapat lebih 
menjadi efektif dan membuat siswa lebih bijak mengambil suatu keputusan.  

4. Menghasilkan suatu hal baru dalam proses pembelajaran, mandiri dalam mengambil 
keputusan dan  memiliki cara  dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 
pembelajaran. Hasil jawaban peserta didik mengenai guru yang menghasilkan suatu hal 
baru dalam proses pembelajaran tersebut yang dominan  adalah Sangat Setuju dengan 
persentase  sebesar 50,05%. Hasil jawaban peserta didik mengenai guru yang mandiri 
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dalam mengambil keputusan  yang dominan adalah.  Sangat Setuju dengan pesentase  
sebesar 58,00%. Dan Hasil jawaban peserta didik mengenai guru memiliki cara yang baru 
untuk bisa menyelesaikaan massalah yang ada dalam proses pembelajaran yang dominan 
adalah Sangat Setuju dengan persentase 53,00% Hal ini sejalan dengan pendapat (Tanjung 
& Namora, 2022) yang mengatakan guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 
efektif dan mampu mengatasi berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran, maka 
dari itu kreativitas seorang guru merupakan kunci dalam mengelolah sebuah kelas dalam 
proses pembelajaran yang ada  

 
Motivasi belajar  

Motivasi belajar siswa merupakan faktor kunci dalam mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal. Salah satu cara utama adalah dengan menciptakan lingkungan belajar yang positif 
dan mendukung. Guru juga perlu menerapkan metode pengajaran yang bervariasi dan 
menarik, seperti diskusi kelompok, proyek berbasis masalah, atau permainan edukatif. 
Dengan lingkungan belajar yang menyenangkan dan metode yang beragam, siswa akan 
merasa lebih nyaman dan tertarik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Adapun 
indikator motivasi belajar siswa yang dijadikan instrumen dalam penelitian ini menurut 
(Sandika,2021). Berjumlah 5 indikator dan dijabarkan menjadi 6 subindikator. Berdasarkan 
hasil rekapitulasi jawaban peserta didik pada variabel motivasi belajar siswa yang berada  
tingkatan sangat baik dengan persentase 97,82, menandakan bawah peserta didik di SMA 
negeri 01 Kuantan Hilir Seberang memiliki motivasi belajar, hal ini dikarenakan adanya 
kemauan dalam belajar,adanya dorongan dalam belajar, pembelajaran yang menarik, 
apresiasi yang didapatkan, semangat belajar yang tinggi dan adanya cita cita yang harus di 
capai, hal ini sejalan dengan pendapat (Uno 2014) yang mengatakan bawah sesorang yang 
dikatakan memiliki motivasi belajar adalah sesorang memiliki rasa ingin dan butuh dalam 
belajar, memiliki hasrat untuk berhasil, adanya penghargaan dalam belajar, memiliki cita cita 
untuk masa depan, serta adanya rasa menarik dalam belajar. 

Setelah diketahui jawaban  peserta didik mengenai kreativitas guru dalam 
memanfaatakan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar maka dilakukakan uji f untuk 
melihat apakah ada pengaruh dari variabel independen yaitu kreativitas guru terhadap 
variabel dependen yaitu motivasi belajar. Berdasarkan hasil uji F hitung sebesar 16,42 dan F 
tabel sebesar 3,96. Hal ini menandakan bawah F hitung ≥ F tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarakan dari hipotesis dalam penelitian apabila Ho di terima berarti tidak 
adanya pengaruh antara kreativitas guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar siswa, sedangakan apabilah Ha diterima berarti adanya pengaruh antara 
kreativitas guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan F hitung dan F tabel  yang diperoleh maka hipotesis penelitian ini Ha diterima 
yang memiliki arti bawah ada pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang  
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada 

pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar 
siswa kelas X1 SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang , maka dapat diambil kesimpulan dari 
hasil rekapitulasi jawaban peserta didik terhadap indikator kreativitas guru dalam 
memanfaatakna lingkungan sekolah  yakni sebesar 94,02% yang berada pada rentang sangat 
baik. Hasil rekapitulasi  jawaban peserta didik terhadap indikator motivasi belajar yakni 
sebesar 97,82% yang berada pada rentang sangat baik. Berdasarkan hasil uji F diperoleh F 
hitung sebesar 16.427 dan F tabel sebesar 3,96  dimana hal tersebut menunjukan bawah F 
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hitung ≥ F tabel, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Berdasarkan peryataan tersebut maka 
hipotesis penelitian tersebut ini Ha di terima yang menandakan bawah ada pengaruh 
kreativitas guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa 
kelas X1 SMA Negeri 01 Kuantan Hilir Seberang, dilihat dari hasil perhitungan determinasi (R 
Square)  variabel X berkontribusi terhadap variabel Y sebesar 17,02%  sedangkan 82,08% 
(100%-17,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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